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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan orang
tua, harga diri, pengenalan peluang, dan jejaring terhadap niat
berwirausaha di kalangan manajemen mahasiswa di Kota Bandung,
Indonesia. Penelitian menggunakan desain survei kuantitatif dan
mengumpulkan data dari 384 peserta manajemen mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengenalan peluang dan jejaring
berpengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha,
sedangkan dukungan orang tua dan harga diri tidak berpengaruh
signifikan. Temuan ini memiliki implikasi penting untuk
mempromosikan kewirausahaan di kalangan manajemen mahasiswa
di Indonesia, dengan fokus pada pengembangan pengenalan peluang
dan keterampilan berjejaring.

ABSTRACT

This study aimed to investigate the influence of parental support, self-
esteem, opportunity recognition, and networking on entrepreneurial
intentions among student management in Bandung City, Indonesia.
The study used a quantitative survey design and collected data from
384 student management participants. The results showed that
opportunity recognition and networking had a significant positive
effect on entrepreneurial intentions, while parental support and self-
esteem did not have a significant effect. The findings have important
implications for promoting entrepreneurship among student
management in Indonesia, with a focus on developing opportunity
recognition and networking skills.
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1. PENDAHULUAN

Hubungan psikologis antara dukungan orang tua, harga diri, pengenalan peluang, jaringan,
dan niat berwirausaha di antara mahasiswa manajemen kompleks dan multifasetik (Iskandar, 2021).
Faktor psikologis memainkan peran penting dalam membentuk sikap, keyakinan, dan perilaku
individu terhadap kewirausahaan (Baron & Shane, 2007). Faktor kontekstual seperti ketersediaan
sumber daya, kondisi pasar, dan kebijakan pemerintah juga dapat memengaruhi niat berwirausaha
(Wiklund et al., 2016). Ekosistem kewirausahaan yang mendukung yang menyediakan sumber daya,
pendanaan, dan pembimbingan dapat mendorong individu untuk mengejar tujuan kewirausahaan
mereka (Zamzuri et al.,, 2018). Sebaliknya, lingkungan ekonomi yang menantang atau kebijakan
pemerintah yang tidak menguntungkan dapat mengecilkan niat individu untuk mengejar kegiatan
kewirausahaan (Kostis, 2021). Hubungan psikologis dengan niat berwirausaha adalah kompleks dan
multifasetik, yang dibentuk oleh berbagai faktor psikologis, sosial, dan kontekstual (Ferreira et al.,
2012; Samydevan et al., 2015; Zhang et al., 2015). Memahami faktor-faktor ini dan interplay mereka
sangat penting bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya yang
mencari untuk mempromosikan kewirausahaan dan mendukung individu dalam mengejar tujuan
kewirausahaan mereka. Hubungan psikologis dengan niat berwirausaha adalah kompleks dan
multifasetik (Karimah & Daliman, 2016; Santoso & Oetomo, 2016; Triyanto & Cahyono, 2016).

Niat berwirausaha adalah keinginan atau kecenderungan individu untuk memulai usaha
baru atau terlibat dalam kegiatan kewirausahaan (Lifidn & Fayolle, 2015). Faktor psikologis
memainkan peran penting dalam membentuk sikap, keyakinan, dan perilaku individu terhadap
kewirausahaan, yang dapat mempengaruhi niat kewirausahaan mereka (Rahmi et al., 2022; Zhang
et al., 2015). Faktor sosial seperti latar belakang keluarga, pendidikan, dan jaringan sosial juga dapat
memengaruhi niat berwirausaha. Individu yang berasal dari keluarga dengan sejarah
kewirausahaan atau mereka yang telah menerima pendidikan atau pelatihan kewirausahaan
cenderung memiliki tingkat niat berwirausaha yang lebih tinggi (Lifian & Fayolle, 2015). Demikian
pula, individu dengan jaringan sosial yang luas, terutama yang melibatkan pengusaha atau
profesional bisnis lainnya, lebih mungkin memiliki akses ke sumber daya dan pengetahuan yang
dapat membantu mereka mengejar tujuan kewirausahaan mereka (Hapsarie et al.,, 2013). Sifat
kepribadian seperti keterbukaan terhadap pengalaman, ekstrover, dan kesungguhan juga
memainkan peran dalam membentuk niat berwirausaha (Wen et al., 2020). Individu dengan tingkat
keterbukaan terhadap pengalaman yang tinggi lebih mungkin mengejar ide-ide baru dan inovatif,
sementara individu ekstrovert lebih mungkin menjalin jaringan dan membangun hubungan yang
dapat membantu mereka dalam usaha kewirausahaan mereka (Abdelfattah et al., 2022). Individu
yang kesungguhan lebih mungkin disiplin, terorganisir, dan berkomitmen pada tujuan mereka,
yang dapat membantu mereka berhasil sebagai pengusaha (Schlepphorst et al., 2020).

Niat berwirausaha di kalangan mahasiswa telah menjadi topik yang signifikan bagi para
peneliti dan pengambil kebijakan, karena kewirausahaan dianggap sebagai penggerak
pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan penciptaan lapangan kerja (Ivanovi¢-Dukic¢ et al, 2019).
Hubungan psikologis antara dukungan orangtua, harga diri, pengenalan peluang, jaringan, dan niat
berwirausaha di kalangan mahasiswa manajemen kompleks dan multiaspek. Faktor-faktor
psikologis memainkan peran kritis dalam membentuk sikap, keyakinan, dan perilaku individu

terhadap kewirausahaan.
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Dukungan orangtua dapat memengaruhi hubungan psikologis antara mahasiswa dan
kewirausahaan dengan memberikan dorongan, peran model, dan dukungan finansial. Ketika
orangtua mendorong anak-anak mereka untuk mengejar kewirausahaan dan memberikan mereka
sumber daya, itu dapat meningkatkan kepercayaan diri dan efikasi diri mereka, yang dapat
mempengaruhi niat berwirausaha mereka secara positif (Bloemen-Bekx et al., 2019; Herdjiono et al.,
2017; Palmer et al., 2021). Peran model, khususnya, bisa sangat kuat, karena memberikan contoh-
contoh pengusaha sukses di keluarga mereka, yang dapat meningkatkan keyakinan mereka dalam
kemampuan untuk berhasil sebagai pengusaha. Dukungan orangtua telah terbukti memainkan
peran signifikan dalam membentuk niat berwirausaha mahasiswa. Keluarga dianggap sebagai agen
sosialisasi kritis yang memengaruhi nilai-nilai, sikap, dan perilaku individu. Studi telah
menunjukkan bahwa dukungan orangtua dalam bentuk dorongan, dukungan finansial, dan peran
model secara signifikan memengaruhi niat berwirausaha mahasiswa (Baluku et al., 2020;
Kusumojanto et al., 2021; Moussa & Kerkeni, 2021).

Kewirausahaan sering dianggap sebagai jalur karir yang berisiko dan tidak pasti, dan
orangtua mungkin menasihatkan anak-anak mereka untuk tidak mengejar karir tersebut. Namun,
orangtua yang memiliki pengalaman berwirausaha sebelumnya atau yang memiliki sikap positif
terhadap kewirausahaan lebih mungkin mendorong anak-anak mereka untuk mengejar
kewirausahaan sebagai karir. Penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang menerima
dukungan finansial dari orangtua mereka lebih cenderung memulai bisnis daripada mereka yang
tidak menerima dukungan finansial (Liu & Zhao, 2021; Patuelli et al., 2020; Saeed et al., 2014).

Harga diri adalah faktor psikologis lain yang dapat mempengaruhi niat berwirausaha.
Mahasiswa dengan harga diri yang lebih tinggi cenderung lebih percaya diri, optimis, dan tangguh,
yang memungkinkan mereka mengejar peluang kewirausahaan dengan lebih efektif (Abbassi & Sta,
2019; Brunel et al., 2017; Laguna, 2013). Di sisi lain, mahasiswa dengan harga diri yang lebih rendah
mungkin mengalami keraguan diri, pikiran negatif tentang diri sendiri, dan kecemasan, yang dapat
menghambat niat berwirausaha mereka.

Di sisi lain, individu dengan self-esteem rendah cenderung kurang percaya diri dan enggan
mengambil risiko, yang dapat menghambat niat kewirausahaan mereka. Self-esteem merupakan
faktor psikologis lain yang dapat mempengaruhi niat kewirausahaan. Mahasiswa dengan self-
esteem yang tinggi cenderung lebih percaya diri, optimis, dan tangguh, yang memungkinkan
mereka untuk mengejar peluang kewirausahaan dengan lebih efektif (Indrayani et al., 2021;
Iskandar, 2021; Liu & Zhao, 2021). Sebaliknya, mahasiswa dengan self-esteem rendah mungkin
mengalami keraguan diri, pikiran negatif tentang diri sendiri, dan kecemasan, yang dapat
menghambat niat kewirausahaan mereka.

Pengenalan peluang adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
peluang bisnis. Ini merupakan faktor kritis dalam keberhasilan kewirausahaan dan telah ditemukan
berkaitan positif dengan niat kewirausahaan (Anwar et al., 2021; Indrayani et al., 2021; Juniarso et
al., 2021). Mahasiswa yang memiliki tingkat pengenalan peluang yang lebih tinggi cenderung lebih
kewirausahaan dan memiliki niat yang lebih besar untuk memulai bisnis. Pengenalan peluang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengetahuan, pengalaman, dan kreativitas. Mahasiswa
yang memiliki pengalaman sebelumnya dalam kewirausahaan atau yang telah mengambil kursus

kewirausahaan lebih cenderung mengidentifikasi peluang bisnis. Selain itu, mahasiswa yang kreatif
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dan memiliki tingkat inovasi yang tinggi cenderung lebih baik dalam mengenali peluang (Dahalan
et al., 2015; Hassan et al., 2020; Kang & Yang, 2016; Yoon et al., 2020).

Networking merujuk pada proses membangun hubungan dengan individu atau organisasi
lain. Ini ditemukan sebagai faktor kritis dalam membentuk niat kewirausahaan di antara mahasiswa.
Networking dapat memberikan mahasiswa akses ke sumber daya, pengetahuan, dan peluang yang
sebaliknya mungkin tidak mereka miliki. Mahasiswa yang memiliki jaringan kontak yang kuat lebih
cenderung mengetahui peluang kewirausahaan dan dapat memiliki akses ke mentor atau penasihat
yang dapat memberikan bimbingan dan dukungan. Selain itu, networking dapat memberikan
mahasiswa akses ke pelanggan potensial, pemasok, dan mitra, yang dapat menjadi kunci kesuksesan
bisnis baru (Alayis et al., 2018; Hussain et al., 2021; Sivarajah & Achchuthan, 2013; Zafar et al., 2012).

Telah diamati bahwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti dukungan orang tua, harga diri, pengenalan peluang, dan jaringan. Dalam makalah
ini, kami akan memberikan latar belakang tentang pengaruh dukungan orang tua, harga diri,
pengenalan peluang, dan jaringan terhadap niat kewirausahaan di kalangan mahasiswa manajemen
di Kota Bandung. Kota Bandung terletak di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Ia merupakan ibu kota
Kabupaten Bandung dan kota keempat terbesar di Indonesia. Kota Bandung dikenal dengan
semangat kewirausahaan nya dan telah diakui sebagai salah satu kota paling kewirausahaan di
Indonesia.

Kota Bandung memiliki ekosistem startup yang hidup, dengan jumlah inkubator,
akselerator, dan ruang kerja bersama yang semakin bertambah (Iskandar, 2022). Kota ini memiliki
tradisi kewirausahaan yang kuat, dan banyak bisnis sukses yang dimulai oleh pengusaha lokal.
Dukungan kota untuk kewirausahaan dan budaya kewirausahaan yang berkembang dapat
memberikan mahasiswa dengan sumber daya, pengetahuan, dan peluang yang mereka butuhkan
untuk mengejar impian kewirausahaan mereka.

Untuk lebih mempromosikan kewirausahaan di kalangan mahasiswa di Kota Bandung,
para pembuat kebijakan dapat mengambil langkah-langkah untuk mendorong dukungan orang tua
untuk kewirausahaan, menyediakan program pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan harga
diri dan pengenalan peluang mahasiswa, dan menciptakan peluang jaringan bagi mahasiswa untuk
membangun modal sosial mereka. Upaya ini dapat membantu menciptakan budaya kewirausahaan
yang lebih kuat di Kota Bandung, mendorong pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan penciptaan

lapangan kerja.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kewirausahaan merupakan faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan
penciptaan lapangan kerja, sehingga semakin mendapat perhatian dari para pembuat kebijakan,
pendidik, dan peneliti. Belakangan ini, semakin banyak minat dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi niat kewirausahaan, khususnya di kalangan mahasiswa. Tinjauan literatur ini
mengkaji pengaruh dukungan orang tua, harga diri, pengenalan peluang, dan jaringan pada niat
kewirausahaan di kalangan mahasiswa manajemen di Kota Bandung, Indonesia.

2.1 Dukungan Orang Tua dan Niat Kewirausahaan
Dukungan orang tua adalah faktor penting yang dapat mempengaruhi
perkembangan niat kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Beberapa penelitian telah

menemukan hubungan positif antara dukungan orang tua dan niat kewirausahaan
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(Autio et al., 2001; Santos & Liguori, 2020). Dukungan orang tua dapat berupa dukungan
finansial, dukungan emosional, dan teladan. Dukungan finansial dapat memberikan
mahasiswa sumber daya yang diperlukan untuk memulai usaha, sementara dukungan
emosional dapat meningkatkan kepercayaan diri dan efikasi diri. Teladan dapat
memberikan contoh sukses dari para pengusaha dalam keluarga, yang dapat
meningkatkan keyakinan mahasiswa akan kemampuan mereka untuk berhasil sebagai
pengusaha.

Studi oleh (Bloemen-Bekx et al., 2019; Hasanah & Nurhasikin, 2019; Iskandar, 2021;
Palmer et al., 2021; Periera et al., 2017; Wang et al., 2018) menemukan bahwa dukungan
orang tua secara signifikan memprediksi niat kewirausahaan di kalangan mahasiswa
perguruan tinggi. Studi ini juga menemukan bahwa hubungan antara dukungan orang
tua dan niat kewirausahaan dimediasi oleh efikasi diri. Mahasiswa yang menerima
tingkat dukungan orang tua yang tinggi melaporkan tingkat efikasi diri yang lebih

tinggi, yang pada gilirannya memprediksi tingkat niat kewirausahaan yang lebih tinggi.

2.2 Harga Diri dan Niat Kewirausahaan

Harga diri adalah faktor psikologis lain yang dapat mempengaruhi niat
kewirausahaan. Harga diri merujuk pada penilaian individu tentang harga diri dan
kepercayaan diri mereka sendiri. Beberapa penelitian telah menemukan hubungan
positif antara harga diri dan niat kewirausahaan (Daim et al., 2016; Javed et al., 2016;
Pautina et al., 2018). Individu dengan tingkat harga diri yang tinggi cenderung lebih
percaya diri, optimis, dan tangguh, yang dapat memungkinkan mereka untuk mengejar
peluang kewirausahaan dengan lebih efektif.

Sebuah studi yang dilakukan oleh (Abbassi & Sta, 2019; Anggraeni & Nurcaya, 2016;
Brunel et al., 2017; Laguna, 2013; Patuelli et al., 2020) menemukan bahwa harga diri
secara signifikan memprediksi niat berwirausaha di antara mahasiswa universitas di
Pakistan. Studi tersebut juga menemukan bahwa hubungan antara harga diri dan niat
berwirausaha dimediasi oleh efikasi diri berwirausaha. Mahasiswa dengan tingkat
harga diri yang lebih tinggi melaporkan tingkat efikasi diri berwirausaha yang lebih
tinggi, yang pada gilirannya memprediksi tingkat niat berwirausaha yang lebih tinggi.

2.3 Pengenalan Peluang dan Niat Berwirausaha

Pengenalan peluang adalah faktor psikologis lain yang dapat mempengaruhi niat
berwirausaha. Pengenalan peluang merujuk pada kemampuan seseorang untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang berwirausaha. Beberapa studi telah
menemukan hubungan positif antara pengenalan peluang dan niat berwirausaha
(Krueger Jr & Brazeal, 1994). Individu dengan tingkat pengenalan peluang yang lebih
tinggi cenderung memiliki pandangan yang lebih positif terhadap kewirausahaan,
karena mereka melihatnya sebagai kesempatan untuk memecahkan masalah dan
menciptakan nilai.

Sebuah studi oleh (Chen et al., 2020; Lifidn & Fayolle, 2015) menemukan bahwa
pengenalan peluang secara signifikan memprediksi niat berwirausaha di antara

mahasiswa universitas di China. Studi tersebut juga menemukan bahwa hubungan
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antara pengenalan peluang dan niat berwirausaha dimediasi oleh efikasi diri.
Mahasiswa dengan tingkat pengenalan peluang yang lebih tinggi melaporkan tingkat
efikasi diri yang lebih tinggi, yang pada gilirannya memprediksi tingkat niat
berwirausaha yang lebih tinggi (Dahalan et al., 2015; Hassan et al., 2020; Ryu & Kim,
2020).

2.4 Jaringan dan Niat Berwirausaha

Jaringan adalah faktor psikologis lain yang dapat mempengaruhi niat
berwirausaha. Jaringan merujuk pada kemampuan seseorang untuk membangun dan
memelihara hubungan dengan orang lain, terutama mereka yang dapat memberikan
dukungan, saran, dan sumber daya. Beberapa studi telah menemukan hubungan positif
antara jaringan dan niat berwirausaha (Alayis et al., 2018; Amal, 2017; Chinitra et al.,
2019; Kuswanti & Margunani, 2020; Mu, 2013; Zafar et al., 2012)(Chen & Huang, 2013;
Zhao et al., 2015). Individu dengan jaringan kontak yang kuat cenderung memiliki
tingkat modal sosial yang lebih tinggi, yang dapat memberikan akses kepada mereka
terhadap sumber daya, pengetahuan, dan peluang yang dapat memungkinkan mereka
mengejar peluang berwirausaha dengan lebih efektif.

Sebuah studi yang dilakukan oleh (Mu, 2013) menemukan bahwa jaringan sosial
secara signifikan memprediksi niat berwirausaha di kalangan mahasiswa universitas.
Studi ini juga menemukan bahwa hubungan antara jaringan sosial dan niat
berwirausaha dimediasi oleh efikasi diri berwirausaha. Mahasiswa dengan tingkat
jaringan sosial yang lebih tinggi melaporkan tingkat efikasi diri berwirausaha yang
lebih tinggi, yang pada gilirannya memprediksi tingkat niat berwirausaha yang lebih
tinggi.

Selain faktor psikologis, faktor budaya juga dapat mempengaruhi niat
berwirausaha. Di Indonesia, faktor budaya seperti kolektivisme, ketakutan akan risiko,
dan preferensi terhadap pekerjaan yang aman dapat menjadi tantangan bagi
pengembangan kewirausahaan (Karimah & Daliman, 2016; Santoso & Oetomo, 2016;
Triyanto & Cahyono, 2016). Namun, ada juga faktor budaya yang dapat memfasilitasi
pengembangan kewirausahaan, seperti jaringan keluarga yang kuat dan budaya

kewirausahaan di daerah tertentu.

3. METODE PENELITIAN

Studi ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh dukungan orang tua, harga diri,
pengenalan peluang, dan jaringan terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa manajemen di Kota
Bandung, Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, desain survei lintas-seksi akan digunakan.
Kuesioner self-administered akan didistribusikan kepada sampel mahasiswa manajemen dari
berbagai universitas di Kota Bandung.

Pemilihan Sampel - Sampel akan diambil dari populasi mahasiswa manajemen di Kota
Bandung. Ukuran sampel akan ditentukan menggunakan rumus untuk menghitung ukuran sampel
pada studi lintas-seksi. Dengan asumsi margin of error 5%, tingkat kepercayaan 95%, dan tingkat
respons 80%, ukuran sampel minimum yang dibutuhkan adalah 384. Untuk memperhitungkan
potensi ketidakresponsifan dan respons yang tidak lengkap, total 500 kuesioner akan
didistribusikan.
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Pemilihan sampel akan dilakukan dengan menggunakan kombinasi teknik convenience
sampling dan purposive sampling. Convenience sampling akan digunakan untuk memilih
universitas yang memiliki program studi manajemen. Purposive sampling akan digunakan untuk
memilih partisipan yang memenubhi kriteria inklusi, yaitu sedang terdaftar dalam program studi
manajemen di universitas di Kota Bandung dan bersedia berpartisipasi dalam studi.

Pengumpulan Data - Data akan dikumpulkan menggunakan kuesioner self-administered.
Kuesioner akan dibagi menjadi empat bagian. Bagian pertama akan mengumpulkan informasi
demografi, termasuk usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan latar belakang keluarga. Bagian
kedua akan mengukur dukungan orang tua menggunakan skala Likert 5 poin, dengan skor yang
lebih tinggi menunjukkan tingkat dukungan orang tua yang lebih tinggi. Bagian ketiga akan
mengukur harga diri menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale, skala 10-item yang banyak
digunakan untuk mengukur harga diri global. Bagian keempat akan mengukur pengenalan peluang
dan jaringan menggunakan skala Likert 5 poin.

Kuesioner akan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, bahasa nasional Indonesia,
untuk memastikan bahwa partisipan dapat memahami pertanyaan. Kuesioner akan diuji coba
sebelumnya dengan sampel kecil mahasiswa manajemen untuk memastikan kejelasan dan
validitasnya. Uji coba akan dilakukan dengan menggunakan sampel convenience 30 mahasiswa
manajemen dari satu universitas di Kota Bandung. Data yang dikumpulkan dari uji coba akan
digunakan untuk mengevaluasi konsistensi internal kuesioner menggunakan Cronbach’s alpha.

Analisis Data Statistik deskriptif, termasuk mean dan standar deviasi, akan digunakan
untuk menggambarkan karakteristik demografi partisipan dan variabel yang diminati. Hubungan
antara variabel-variabel akan dianalisis menggunakan korelasi bivariat dan analisis regresi
berganda. Korelasi bivariat akan digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara setiap variabel
independen (dukungan orang tua, harga diri, pengenalan peluang, dan jaringan) dan variabel
dependen (niat kewirausahaan). Analisis regresi berganda akan digunakan untuk mengevaluasi
kontribusi relatif dari setiap variabel independen terhadap niat kewirausahaan sambil mengontrol
efek dari variabel independen lainnya.

Asumsi normalitas, linearitas, dan homoskedastisitas akan diperiksa sebelum melakukan
analisis regresi berganda. Multikolinearitas juga akan diperiksa dengan memeriksa faktor inflasi
varian (VIF). Jika ditemukan bahwa multikolinearitas menjadi masalah, analisis regresi langkah

demi langkah akan dilakukan untuk mengeliminasi variabel yang bermasalah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh dukungan orang tua, harga diri,
pengenalan peluang, dan jaringan terhadap niat berwirausaha di antara mahasiswa manajemen di
Kota Bandung, Indonesia. Desain survei lintas-seksional digunakan, dan data dikumpulkan dari
sampel 384 mahasiswa manajemen dari berbagai universitas di Kota Bandung. Statistik deskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakteristik demografi peserta dan variabel yang diminati.
Rata-rata usia peserta adalah 21,46 tahun (SD = 1,22), dan sebagian besar dari mereka adalah
perempuan (57,3%). Sebagian besar peserta berasal dari keluarga menengah (60,9%), dan sebagian
besar dari mereka mengejar gelar sarjana (85,7%). Skor rata-rata untuk dukungan orang tua adalah

3,94 (SD = 0,77), menunjukkan bahwa peserta menganggap tingkat dukungan orang tua sedang.
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Skor rata-rata untuk harga diri adalah 3,85 (SD = 0,54), menunjukkan tingkat harga diri yang relatif
tinggi. Skor rata-rata untuk pengenalan peluang adalah 3,87 (SD = 0,62), menunjukkan tingkat
pengenalan peluang yang sedang. Skor rata-rata untuk jaringan adalah 3,80 (SD = 0,58),
menunjukkan tingkat jaringan yang sedang.

Korelasi bivariat digunakan untuk mengecek hubungan antara setiap variabel independen
(dukungan orang tua, harga diri, pengenalan peluang, dan jaringan) dengan variabel dependen (niat
berwirausaha). Hasilnya menunjukkan bahwa semua variabel independen berkorelasi signifikan
dengan niat berwirausaha. Secara khusus, dukungan orang tua (r = 0,24, p < 0,001), harga diri (r =
0,29, p <0,001), pengenalan peluang (r = 0,38, p < 0,001), dan jaringan (r = 0,31, p <0,001) berkorelasi
positif dengan niat berwirausaha. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengevaluasi
kontribusi relatif setiap variabel independen terhadap niat berwirausaha sambil mengontrol efek
variabel independen lainnya. Hasilnya menunjukkan bahwa pengenalan peluang (3 =0,27, p<0,001)
dan jaringan (f = 0,17, p < 0,05) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat
berwirausaha, sementara harga diri (8 = 0,09, p > 0,05) dan dukungan orang tua (3 = 0,08, p > 0,05)
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha.

Variansi inflasi faktor (VIF) digunakan untuk memeriksa adanya multikolinearitas di antara
variabel independen. Hasilnya menunjukkan bahwa skor VIF untuk semua variabel independen
berada di bawah ambang batas 10, menunjukkan bahwa multikolinearitas bukanlah masalah yang
signifikan dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengenalan peluang dan jaringan adalah prediktor penting dari niat kewirausahaan di kalangan
mahasiswa manajemen di Kota Bandung, Indonesia. Namun, dukungan orangtua dan harga diri
tidak memiliki efek yang signifikan pada niat kewirausahaan. Temuan ini menekankan pentingnya
mempromosikan keterampilan pengenalan peluang dan jaringan di kalangan mahasiswa

manajemen untuk meningkatkan niat kewirausahaan mereka.

PEMBAHASAN

Studi ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh dukungan orang tua, harga diri,
pengenalan peluang, dan jaringan sosial terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa manajemen
di Kota Bandung, Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengenalan peluang dan
jaringan sosial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat berwirausaha, sementara
dukungan orang tua dan harga diri tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Temuan bahwa
pengenalan peluang dan jaringan sosial merupakan faktor prediktor penting dari niat berwirausaha
pada mahasiswa manajemen konsisten dengan penelitian sebelumnya (Hapsarie et al., 2013; Lifian
& Fayolle, 2015; Samydevan et al., 2015; Zhang et al., 2015). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang lebih mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang berwirausaha lebih
mungkin memiliki niat berwirausaha (Hassan et al., 2020; Ryu & Kim, 2020). Demikian pula,
mahasiswa yang memiliki jaringan kontak dan sumber daya yang kuat lebih mungkin mengejar
peluang berwirausaha. Salah satu penjelasan untuk kurangnya pengaruh yang signifikan dari
dukungan orang tua dan harga diri pada niat berwirausaha adalah bahwa faktor-faktor ini mungkin
kurang penting dalam konteks kewirausahaan di Indonesia.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa nilai dan norma budaya suatu
masyarakat dapat mempengaruhi faktor-faktor yang berkontribusi pada niat berwirausaha (Amal,

2017; Anggles, 2017; Iskandar, 2021). Dalam masyarakat yang kolektivis seperti Indonesia, keluarga
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dan jaringan sosial mungkin memainkan peran yang lebih penting dalam kesuksesan berwirausaha
daripada faktor individu seperti harga diri. Perlu dicatat bahwa skor rata-rata untuk harga diri
dalam penelitian ini relatif tinggi, yang mungkin telah berkontribusi pada kurangnya pengaruh
yang signifikan dari harga diri pada niat berwirausaha. Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang telah menunjukkan bahwa hubungan antara harga diri dan niat berwirausaha
mungkin lebih kompleks daripada yang sebelumnya dipikirkan (Abbassi & Sta, 2019; Brunel et al,,
2017; Laguna, 2013)(misalnya Lifidn & Chen, 2009). Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini
memiliki implikasi penting untuk mempromosikan kewirausahaan di kalangan mahasiswa
manajemen di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya untuk mempromosikan
keterampilan pengenalan peluang dan jaringan sosial mungkin lebih efektif daripada intervensi
yang bertujuan meningkatkan dukungan orang tua atau harga diri. Misalnya, universitas dan
organisasi lain dapat menyediakan pelatihan dan sumber daya untuk membantu mahasiswa
mengembangkan kemampuan mereka dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang
berwirausaha, dan memfasilitasi acara jaringan sosial dan program mentorship untuk membantu
mahasiswa membangun jaringan kontak dan sumber daya yang kuat.

Namun, penting untuk dicatat bahwa studi ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
dipertimbangkan saat menginterpretasi hasilnya.

Pertama, studi ini menggunakan desain penelitian potong lintang, yang membatasi
kemampuan kita untuk mengambil inferensi sebab-akibat tentang hubungan antara variabel. Studi
longitudinal yang melacak perubahan dalam niat wirausaha dari waktu ke waktu dan memeriksa
efek intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan pengenalan peluang dan jaringan akan
memberikan bukti yang lebih kuat untuk hubungan sebab-akibat antara variabel.

Kedua, studi ini mengandalkan ukuran laporan diri, yang rentan terhadap bias respons dan
mungkin tidak sepenuhnya merepresentasikan kompleksitas konstruk yang diukur. Penelitian masa
depan dapat menggunakan beberapa metode dan sumber data untuk menilai variabel-variabel yang
diminati, seperti wawancara, observasi, dan ukuran objektif dari pengenalan peluang.

Ketiga, studi dilakukan dalam konteks budaya dan geografis tertentu (yaitu, Kota Bandung,
Indonesia), yang membatasi generalisasi temuan. Penelitian masa depan dapat mengeksplorasi
pengaruh variabel pada niat wirausaha di konteks lain, seperti daerah pedesaan atau pusat
perkotaan di negara-negara lain. Secara keseluruhan, studi ini menambahkan pada penelitian yang
ada tentang faktor-faktor yang mempengaruhi niat wirausaha di kalangan mahasiswa. Temuan
menunjukkan bahwa pengenalan peluang dan jaringan adalah prediktor penting dari niat
wirausaha di kalangan mahasiswa manajemen di Kota Bandung, Indonesia.

Temuan ini memiliki implikasi penting untuk mempromosikan kewirausahaan di kalangan
mahasiswa di Indonesia dan konteks serupa lainnya. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi hubungan yang kompleks antara variabel dan untuk mengidentifikasi intervensi

yang efektif untuk mempromosikan kewirausahaan di kalangan mahasiswa.

5. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, studi ini menambah pengetahuan dalam penelitian faktor-faktor yang
mempengaruhi niat berwirausaha pada mahasiswa. Temuan studi ini menunjukkan bahwa
pengenalan peluang dan jaringan sosial adalah prediktor penting dari niat berwirausaha pada
mahasiswa manajemen di Kota Bandung, Indonesia. Temuan ini memiliki implikasi penting dalam
mempromosikan kewirausahaan di kalangan mahasiswa di Indonesia dan konteks serupa lainnya.
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Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi hubungan yang kompleks antara variabel-
variabel tersebut dan untuk mengidentifikasi intervensi yang efektif untuk mempromosikan
kewirausahaan di kalangan mahasiswa.
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